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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of experiment-based learning, observation-
based learning, and interpretation-based learning in the Science Club Program on 
improving students' academic achievement at Science Club Partner Schools in 
Tangerang City. The study employed a quantitative method with a causal 
associative approach to examine the relationships and effects of the independent 
variables on the dependent variable. The research population consisted of 75 
teachers from Science Club Indonesia Partner Schools, with a sample of 63 
respondents determined using the Slovin formula at a 5% margin of error. The 
sampling technique used was proportional stratified random sampling, followed by 
simple random sampling within each school cluster. Data were collected using a 
Likert-scale questionnaire that had met the requirements of validity and reliability. 
Data analysis was conducted using descriptive statistics, classical assumption tests, 
and multiple linear regression analysis. The results indicate that experiment-based 
learning, observation-based learning, and interpretation-based learning each have 
a positive relationship with the improvement of students' academic achievement. 
Furthermore, the combinations of experiment-based learning and observation-
based learning, experiment-based learning and interpretation-based learning, as 
well as observation-based learning and interpretation-based learning also 
demonstrate positive relationships with students' academic achievement. 
Simultaneously, experiment-based learning, observation-based learning, and 
interpretation-based learning within the Science Club Program have a positive effect 
on improving students' academic achievement. The findings suggest that the 
integrated implementation of these three learning approaches creates a more active 
learning experience, enhances students' scientific thinking skills, and contributes to 
improved academic achievement. 
 
Keywords: experiment-based learning, observation-based learning, interpretation-
based learning, Science Club, students' academic achievement. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis 
eksperimen, pembelajaran berbasis observasi, dan pembelajaran berbasis 
interpretasi dalam Program Sains Club terhadap peningkatan prestasi belajar siswa 
pada Sekolah Mitra Sains Club Kota Tangerang. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal untuk menguji hubungan dan 
pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Populasi 
penelitian berjumlah 75 guru yang mengajar pada Sekolah Mitra Sains Club 
Indonesia, dengan sampel sebanyak 63 responden yang ditentukan menggunakan 
rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional stratified random sampling yang dilanjutkan dengan 
simple random sampling pada setiap kelompok sekolah. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan kuesioner berskala Likert yang telah memenuhi uji 
validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi 
klasik, dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis eksperimen, pembelajaran berbasis observasi, dan 
pembelajaran berbasis interpretasi masing-masing memiliki hubungan positif 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Selain itu, kombinasi pembelajaran 
berbasis eksperimen dan observasi, pembelajaran berbasis eksperimen dan 
interpretasi, serta pembelajaran berbasis observasi dan interpretasi juga 
menunjukkan hubungan positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Secara 
simultan, pembelajaran berbasis eksperimen, pembelajaran berbasis observasi, 
dan pembelajaran berbasis interpretasi dalam Program Sains Club berpengaruh 
positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan ketiga pendekatan pembelajaran tersebut secara 
terpadu mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, meningkatkan 
keterampilan berpikir ilmiah, serta berkontribusi terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa. 
 
Kata kunci: pembelajaran berbasis eksperimen, pembelajaran berbasis observasi, 
pembelajaran berbasis interpretasi, Sains Club, prestasi belajar siswa. 
 
A. Pendahuluan 

Pembelajaran berbasis eksperimen 

dalam sains club merupakan 

pendekatan ideal karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan percobaan secara 

langsung, menguji hipotesis, serta 

memahami konsep sains melalui 

pengalaman nyata. Melalui kegiatan 

eksperimen, siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, 

tetapi terlibat aktif dalam proses 

menemukan pengetahuan. 

Pendekatan ini sejalan dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 

Tahun 2021 tentang Standar Nasional 
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Pendidikan yang menegaskan bahwa 

proses pembelajaran harus 

dilaksanakan secara interaktif, 

inspiratif, dan berpusat pada peserta 

didik untuk mendorong ketercapaian 

kompetensi dan peningkatan hasil 

belajar.  

Selain eksperimen, pembelajaran 

berbasis observasi memegang peran 

penting dalam mengembangkan 

keterampilan ilmiah siswa, khususnya 

kemampuan mengamati fenomena 

alam secara sistematis dan objektif. 

Dalam sains club, kegiatan observasi 

memungkinkan siswa mengenali pola, 

mencatat data, serta menghubungkan 

teori dengan realitas di lingkungan 

sekitar. Pendekatan ini selaras 

dengan prinsip pembelajaran 

kontekstual yang diatur dalam 

Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 

2022 tentang Standar Proses pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Menengah, 

yang menekankan pentingnya 

pembelajaran bermakna melalui 

keterlibatan langsung peserta didik 

dengan objek dan situasi nyata.  

Pembelajaran berbasis interpretasi 

melengkapi proses eksperimen dan 

observasi dengan menekankan 

kemampuan siswa dalam menafsirkan 

data, menarik kesimpulan, serta 

mengomunikasikan hasil temuan 

secara logis dan ilmiah. Dalam sains 

club yang ideal, kemampuan 

interpretasi menjadi sarana penting 

untuk membangun nalar ilmiah dan 

meningkatkan prestasi belajar secara 

komprehensif. Pendekatan ini sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional 

sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 serta 

kebijakan Kurikulum Merdeka yang 

mendorong penguatan kompetensi 

berpikir tingkat tinggi. Dengan 

integrasi pembelajaran berbasis 

eksperimen, observasi, dan 

interpretasi, sains club menjadi 

wahana strategis dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa 

secara berkelanjutan dan bermakna.  

Prestasi belajar siswa menurut 

Bloom (1956) dipahami sebagai hasil 

perubahan perilaku yang meliputi tiga 

ranah utama, yaitu kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Ranah kognitif 

berkaitan dengan kemampuan 

intelektual seperti pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif 

mencakup sikap, minat, dan nilai yang 

terbentuk melalui proses 

pembelajaran, sedangkan ranah 

psikomotor berkaitan dengan 

keterampilan dan kemampuan 
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bertindak. Dengan demikian, prestasi 

belajar tidak hanya diukur dari aspek 

penguasaan materi, tetapi juga dari 

sikap dan keterampilan yang 

berkembang pada diri siswa.  

Menurut Slameto (2010), prestasi 

belajar merupakan hasil usaha yang 

dicapai seseorang setelah melakukan 

aktivitas belajar, yang biasanya 

ditunjukkan melalui nilai atau angka 

sebagai indikator keberhasilan. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua 

faktor utama, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi kondisi fisik, psikologis, minat, 

bakat, dan motivasi siswa, sedangkan 

faktor eksternal mencakup lingkungan 

keluarga, sekolah, metode 

pembelajaran, serta sarana dan 

prasarana pendidikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil interaksi antara 

kemampuan individu dan lingkungan 

belajar yang mendukung.  

Selain itu, pembelajaran berbasis 

eksperimen, observasi, dan 

interpretasi juga didukung oleh teori 

belajar pengalaman (experiential 

learning) yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung 

sebagai sumber utama belajar. 

Melalui eksperimen, siswa melakukan 

pengujian hipotesis; melalui 

observasi, siswa mengamati 

fenomena secara sistematis; dan 

melalui interpretasi, siswa 

menganalisis serta menarik 

kesimpulan berdasarkan data yang 

diperoleh. Proses ini sejalan dengan 

tahapan berpikir ilmiah dan melatih 

keterampilan proses sains, seperti 

mengamati, mengklasifikasi, 

menafsirkan, dan mengomunikasikan 

hasil. Penerapan pendekatan ini 

diyakini mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan prestasi 

belajar siswa.  

Menurut Jean Piaget, teori belajar 

kognitif menekankan bahwa belajar 

merupakan proses aktif di mana siswa 

membangun pengetahuannya sendiri 

melalui asimilasi dan akomodasi 

berdasarkan pengalaman yang 

dialami. Kegiatan eksperimen dan 

observasi memberikan pengalaman 

konkret yang memungkinkan siswa 

melakukan penyesuaian struktur 

kognitif secara berkelanjutan, 

sehingga pemahaman konsep 

menjadi lebih bermakna (Piaget, 

1970). Sejalan dengan itu, Jerome 

Bruner menyatakan bahwa 

pembelajaran yang menuntut siswa 

menemukan dan menafsirkan 

informasi sendiri (discovery learning) 

akan mendorong berkembangnya 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

seperti analisis, sintesis, dan evaluasi, 

yang berpengaruh langsung terhadap 

peningkatan prestasi belajar (Bruner, 

1961).  

Kondisi prestasi belajar siswa di 

berbagai satuan pendidikan masih 

menunjukkan hasil yang kurang ideal, 

khususnya dalam penguasaan 

konsep sains dan keterampilan 

berpikir ilmiah. Hal ini terlihat dari 

rendahnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep secara mendalam, 

menganalisis permasalahan, serta 

mengaitkan teori dengan fenomena 

nyata di lingkungan sekitar. 

Pembelajaran yang masih didominasi 

metode ceramah dan berorientasi 

pada hafalan menyebabkan siswa 

cenderung pasif, kurang termotivasi, 

dan belum mampu mengembangkan 

keterampilan proses sains secara 

optimal, sehingga berdampak pada 

rendahnya capaian prestasi belajar.  

Temuan empiris di lapangan juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa dalam aktivitas pembelajaran 

yang menuntut pengalaman langsung 

masih terbatas. Siswa jarang 

diberikan kesempatan untuk 

melakukan eksperimen dan observasi 

secara sistematis, padahal kedua 

aktivitas tersebut penting dalam 

membangun pemahaman konseptual 

dan sikap ilmiah. Akibatnya, siswa 

mengalami kesulitan dalam 

mengumpulkan data, mengamati 

gejala ilmiah, serta menghubungkan 

hasil pengamatan dengan konsep 

yang telah dipelajari. Kondisi ini 

memperkuat indikasi bahwa proses 

pembelajaran yang kurang variatif dan 

minim praktik berdampak pada 

rendahnya prestasi belajar siswa.  

Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan alternatif pembelajaran 

yang mampu mengatasi 

permasalahan rendahnya prestasi 

belajar siswa, salah satunya melalui 

pengembangan program sains club 

yang mengintegrasikan pembelajaran 

berbasis eksperimen, observasi, dan 

interpretasi. Program ini secara 

empiris dipandang relevan karena 

memberikan ruang belajar nonformal 

yang lebih fleksibel, menekankan 

keterlibatan aktif siswa, serta melatih 

kemampuan menafsirkan data dan 

menarik kesimpulan ilmiah. Dengan 

demikian, sains club berbasis 

eksperimen, observasi, dan 

interpretasi dapat dijadikan sebagai 

dasar penelitian untuk mengkaji 

efektivitasnya dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa secara lebih 

bermakna dan berkelanjutan.  
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Penelitian oleh Sari dan Putra 

(2021) menunjukkan bahwa 

pembelajaran sains berbasis 

eksperimen secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Utami et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa aktivitas 

observasi terstruktur dalam 

pembelajaran sains membantu siswa 

membangun konsep secara lebih 

mendalam karena siswa terlibat 

langsung dalam proses ilmiah.  

Selain itu, pembelajaran yang 

menekankan aktivitas ilmiah juga 

terbukti meningkatkan motivasi dan 

minat belajar siswa. Penelitian oleh 

Rahmawati dan Widodo (2023) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis praktikum dan investigasi 

ilmiah mampu meningkatkan motivasi 

intrinsik serta sikap ilmiah siswa, yang 

berdampak pada peningkatan prestasi 

belajar secara menyeluruh. 

Selanjutnya, studi oleh Nugroho et al. 

(2024) menegaskan bahwa 

pembelajaran sains yang berpusat 

pada aktivitas eksperimen dan 

observasi lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru, karena memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna 

serta mengembangkan ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara 

seimbang. Dengan demikian, hasil 

belajar yang dicapai siswa melalui 

pembelajaran berbasis eksperimen 

dan observasi terbukti lebih optimal 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional, sebagaimana diperkuat 

oleh Prasetyo dan Lestari (2025) yang 

menyimpulkan bahwa pendekatan 

ilmiah berorientasi aktivitas mampu 

meningkatkan kualitas proses dan 

hasil belajar siswa secara 

berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil survey awal 

yang dilakukan peneliti terkait prestasi 

belajar siswa melalui kuisioner 

dengan responden guru di sekolah 

Mitra Sains Club Indonesia Kota 

Tangerang yang berada di wilayah 

Kota Tangerang sebanyak 20 guru di 

dua sekolah yakni SD Albayan Islamic 

School dan SD IT Al Wildan, 

ditemukan hasil sebagai berikut:  

 
Gambar 1. Hasil Survey Pendauhuluan 
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1. Rata-rata nilai kognitif siswa 

berada pada angka 76,00, 

khususnya pada mata pelajaran 

sains, dengan sebagian besar 

siswa masih berada pada kategori 

cukup dan kurang.  

2. Rata-rata nilai afektif siswa 

berada pada angka 74,00, 

khususnya pada mata pelajaran 

sains, dengan sebagian besar 

siswa masih berada pada kategori 

cukup dan kurang.  

3. Rata-rata nilai psikomotor siswa 

berada pada angka 72,00, 

khususnya pada mata pelajaran 

sains, dengan sebagian besar 

siswa masih berada pada kategori 

cukup dan kurang.  

Berdasarkan uraian diatas 

menegaskan pentingnya penerapan 

pembelajaran berbasis eksperimen, 

observasi, dan interpretasi dalam 

program Science Club sebagai upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Pendekatan pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif dan 

pengalaman langsung ini diharapkan 

mampu menciptakan proses belajar 

sains yang lebih bermakna, 

menyenangkan, dan efektif. Melalui 

penelitian ini, diharapkan diperoleh 

gambaran empiris mengenai 

efektivitas pelaksanaan program 

Science Club berbasis aktivitas ilmiah 

tersebut, sehingga dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan praktik pembelajaran 

sains di sekolah dasar serta menjadi 

referensi bagi sekolah dalam 

meningkatkan kualitas dan prestasi 

belajar siswa secara berkelanjutan.  

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif kausal, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh 

antara variabel bebas (pembelajaran 

berbasis eksperimen, observasi dan 

interpretasi dalan sains clum) 

terhadap variabel terikat (prestasi 

belajar siswa). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru yang 

mengajar di Sekolah Mitra Sains Club 

Indonesia sejumlah 75 guru. Ukuran 

sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 5%.  

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah proportional 

stratified random sampling, agar 

setiap sekolah mendapatkan 

representasi yang proporsional. Dari 

total 63 sampel, sebanyak 3 guru di 

SD Al Bayan Islamic School,11 guru di 
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SD Surya Bangsa, 16 guru di Al 

Wildan, 12 guru di SD I Cikal Cendekia 

dan 11 guru di SD IT Cordova 4, akan 

dipilih secara acak menggunakan 

teknik simple random sampling pada 

masing-masing cluster. Dengan teknik 

ini, setiap guru dalam cluster memiliki 

peluang yang sama untuk terpilih 

sebagai sampel, sehingga 

mengurangi kemungkinan bias dan 

meningkatkan validitas hasil 

penelitian. 

Instrumen utama pengumpulan 

data adalah angket skala Likert yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

sebelum penyebaran. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Selain itu, 

digunakan juga uji asumsi klasik 

seperti normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas untuk 

memastikan kelayakan model regresi 

yang digunakan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran empiris dan objektif tentang 

peran pembelajaran berbasis 

eksperimen, observasi dan 

interpretasi pada sians club dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif 

pembelajaran berbasis eksperimen 

terhadap Prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

pembelajaran berbasis eksperimen 

terhadap Prestasi belajar siswa 

sebesar 1,155 dengan taraf 

signifikansi 0,035 < 0,05 maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan 

pembelajaran berbasis eksperimen 

berpengaruh positif terhadap Prestasi 

belajar siswa. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 

skor pembelajaran berbasis 

eksperimen akan meningkatkan 

Prestasi belajar siswa sebesar 1,155 

kali.  

Sejalan dengan penelitian Piliang 

dan Damopolii (2021) menemukan 

bahwa pembelajaran berbasis 

laboratorium atau eksperimen 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Siswa yang belajar melalui 

kegiatan laboratorium memperoleh 

hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang tidak 

mengikuti pembelajaran berbasis 

eksperimen. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa aktivitas eksperimen mampu 

memperkuat pemahaman konsep dan 

meningkatkan pencapaian akademik 

siswa. Didukung oleh penelitian 

Penelitian Sari, Setiadi, dan Rondhi 

(2024) mengenai efektivitas metode 

demonstrasi dan eksperimen juga 

menunjukkan bahwa metode 

eksperimen memberikan pengaruh 

yang lebih baik terhadap hasil belajar 

siswa. Melalui kegiatan percobaan 

langsung, siswa lebih aktif dalam 

mengonstruksi pengetahuan 

sehingga prestasi belajar meningkat 

secara signifikan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif 

pembelajaran berbasis observasi 

terhadap Prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

pembelajaran berbasis observasi 

terhadap Prestasi belajar siswa 

sebesar 1,537 dengan taraf 

signifikansi 0,010 < 0,05 maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan 

pembelajaran berbasis observasi 

berpengaruh positif terhadap Prestasi 

belajar siswa. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 

skor pembelajaran berbasis observasi 

akan meningkatkan Prestasi belajar 

siswa sebesar 1,537 kali. Sejalan 

dengan penelitian Nurlaelah, Syahid, 

Fuady, dan Lestari (2021) mengenai 

Observation-Based Learning (OBL) 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis observasi mampu 

meningkatkan aktivitas belajar dan 

hasil belajar siswa secara signifikan. 

Melalui kegiatan pengamatan 

langsung, siswa menjadi lebih aktif 

dalam mengumpulkan informasi, 

menganalisis data, dan menyimpulkan 

konsep yang dipelajari sehingga 

berdampak pada peningkatan capaian 

akademik. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Asnewastri, Hutauruk, 

Hiriani, Ginting, dan Hasugian (2024) 

menemukan bahwa model 

pembelajaran observasi efektif 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

Pada siklus pertama terjadi 

peningkatan rata-rata hasil belajar 

sebesar 15%, sedangkan pada siklus 

kedua peningkatan mencapai 25%. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

semakin optimal pelaksanaan 

kegiatan observasi dalam 

pembelajaran, semakin tinggi pula 

hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif 

Pembelajaran berbasis interpretasi 

terhadap Prestasi belajar siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

Pembelajaran berbasis interpretasi 

terhadap Prestasi belajar siswa 

sebesar 0,061 dengan taraf 

signifikansi 0,009 < 0,05 maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan 

Pembelajaran berbasis interpretasi 

berpengaruh positif terhadap Prestasi 

belajar siswa. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1 

skor Pembelajaran berbasis 

interpretasi akan meningkatkan 

Prestasi belajar siswa sebesar 0,061 

kali.  

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Subali dkk. (2025) 

mengenai pembelajaran berbasis 

teknologi untuk meningkatkan 

kemampuan interpretasi grafik 

statistik menunjukkan bahwa siswa 

yang memperoleh pembelajaran yang 

berfokus pada aktivitas interpretasi 

mengalami peningkatan kemampuan 

yang signifikan dibandingkan 

kelompok pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan menafsirkan data secara 

tepat berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Temuan ini didukung oleh penelitian 

Wuryanti, Hadiana, dan Purwati 

menemukan bahwa kemampuan 

interpretasi memiliki hubungan yang 

signifikan dengan prestasi belajar IPA 

siswa sekolah dasar. Analisis korelasi 

dan regresi menunjukkan bahwa 

semakin baik kemampuan siswa 

dalam menginterpretasikan informasi 

dan konsep, semakin tinggi pula 

pencapaian akademiknya. Temuan ini 

mengindikasikan adanya hubungan 

linear antara kemampuan interpretasi 

dan prestasi belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif 

pembelajaran berbasis eksperimen 

dan pembelajaran berbasis observasi 

terhadap Prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

pembelajaran berbasis eksperimen 

dan pembelajaran berbasis observasi 

secara bersama - sama terhadap 

Prestasi belajar siswa dengan βyx1 = 

0,127 dan βyx2 = 0,108 dengan taraf 

signifikansi 0,007 < 0,05 maka Ho 

ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran berbasis 

eksperimen dan pembelajaran 

berbasis observasi berpengaruh 

positif terhadap Prestasi belajar siswa 

dan memiliki persamaan model 
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regresi linear berganda Y = 82,360X1 

+ 0,181X2.  

Secara khusus, pembelajaran 

berbasis eksperimen menunjukkan 

pengaruh paling kuat terhadap 

Prestasi belajar siswa dengan 

koefisien regresi 𝛽𝑦𝑥1 = 0,127, yang 

berarti setiap peningkatan satu unit 

pembelajaran berbasis ekperimen 

akan meningkatkan Prestasi belajar 

siswa sebesar 0,127 unit, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan dalam 

penerapan pembelajaran berbasis 

eksperimen maka akan memiliki 

prestasi yang tinggi terhadap prestas 

belajar siswa.  

Temuan ini sejalan dengan Lif, 

Benu, dan Nahak (2024) 

menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar menggunakan metode 

eksperimen memperoleh ratarata 

hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Temuan ini didukung 

oleh penelitian Safitri, dan Putri (2024) 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

metode eksperimen mampu 

meningkatkan ketuntasan belajar 

siswa dari 64,29% menjadi 89,29%. 

Peningkatan tersebut 

mengindikasikan bahwa aktivitas 

percobaan membantu siswa 

memahami konsep secara lebih 

mendalam sehingga berdampak 

langsung pada peningkatan prestasi 

belajar  

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh pembelajaran 

berbasis eksperimen sekolah dan 

pembelajaran berbasis interpretasi 

terhadap Prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

pembelajaran berbasis eksperimen 

sekolah dan pembelajaran berbasis 

interpretasi belajar secara bersama -

sama terhadap Prestasi belajar siswa 

dengan βyx1 = 0,120 dan βyx3 = 

0,173 dengan taraf signifikansi 0,01 < 

0,05 maka Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis eksperimen dan 

pembelajaran berbasis observasi 

berpengaruh positif terhadap Prestasi 

belajar siswa dan memiliki persamaan 

model regresi linear berganda Y = 

1,469X1 + 0,204X3. Secara khusus, 

pembelajaran berbasis interpretasi 

menunjukkan pengaruh paling kuat 

terhadap Prestasi belajar siswa 

dengan koefisien regresi 𝛽𝑦𝑥3 = 

0,173, yang berarti setiap peningkatan 

satu unit pembelajaran berbasis 
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interpretasi akan meningkatkan 

Prestasi belajar siswa sebesar 0,173 

unit, dengan asumsi variabel lain 

tetap. Hal ini mengindikasikan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan 

dalam melaksankan penerapan 

pembelajaran berbasis interpretasi 

akan memiliki prestasi belajar yang 

tinggi.  

Temuan ini sejalan dengan Muzaqi, 

Rusilowati, dan Khumaedi (2024) 

membuktikan bahwa pembelajaran 

POGIL berbantuan kit percobaan 

menghasilkan hasil belajar yang lebih 

tinggi dibandingkan pembelajaran 

biasa. Hasil uji statistik menunjukkan 

nilai thitung lebih besar daripada ttabel 

serta peningkatan keterampilan 

proses siswa yang signifikan. Di sisi 

lain, pembelajaran berbasis 

interpretasi juga menunjukkan 

hubungan yang kuat dengan prestasi 

belajar. Penelitian Wuryanti, Hadiana, 

dan Purwati meneliti kemampuan 

translation, interpretation, dan 

extrapolation terhadap prestasi belajar 

IPA siswa sekolah dasar. Hasil 

analisis korelasi dan regresi 

menunjukkan bahwa kemampuan 

interpretasi merupakan salah satu 

faktor yang berkontribusi signifikan 

terhadap pencapaian hasil belajar 

siswa. Siswa yang mampu 

menafsirkan informasi, menjelaskan 

makna data, dan menghubungkan 

konsep secara tepat cenderung 

memperoleh prestasi belajar yang 

lebih tinggi.  

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh pembelajaran 

berbasis observasi sekolah dan 

pembelajaran berbasis interpretasi 

terhadap Prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

pembelajaran berbasis observasi 

sekolah dan pembelajaran berbasis 

interpretasi secara bersama -sama 

terhadap Prestasi belajar siswa 

dengan βyx2 = 0,107 dan βyx3 = 

0,177 dengan taraf signifikansi 0,001 

< 0,05 maka Ho ditolak sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis eksperimen 

dan pembelajaran berbasis observasi 

berpengaruh positif terhadap Prestasi 

belajar siswa dan memiliki persamaan 

model regresi linear berganda Y = 

1,675X2 + 0,300X3.  

Secara khusus, pembelajaran 

berbasis observasi menunjukkan 

pengaruh paling kuat terhadap 

Prestasi belajar siswa dengan 

koefisien regresi 𝛽𝑦𝑥3 = 0,177 yang 

berarti setiap peningkatan satu unit 
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pembelajaran berbasis eksperimen 

akan meningkatkan Prestasi belajar 

siswa sebesar 0,177 unit, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Temuan ini 

sejalan dengan Wuryanti, Hadiana, 

dan Purwati menemukan bahwa 

kemampuan interpretasi memiliki 

hubungan yang signifikan dengan 

prestasi belajar IPA siswa. Hasil 

analisis korelasi menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan lebih 

baik dalam menafsirkan informasi, 

menjelaskan makna konsep, serta 

menghubungkan data dengan teori 

cenderung memperoleh hasil belajar 

yang lebih tinggi. Kemampuan 

interpretasi bahkan menjadi salah 

satu faktor penting yang berkontribusi 

terhadap pencapaian akademik siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh positif 

pembelajaran berbasis eksperimen, 

pembelajaran berbasis observasi dan 

Pembelajaran berbasis interpretasi 

terhadap Prestasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

analisis regresi linear berganda 

pembelajaran berbasis eksperimen, 

pembelajaran berbasis observasi dan 

Pembelajaran berbasis interpretasi 

secara bersama -sama terhadap 

Prestasi belajar siswa dengan βyx1 = 

0,261, βyx2 = 0,230 dan βyx3 = 0,252 

dengan taraf signifikansi 0,001 < 0,05 

maka Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis eksperimen, pembelajaran 

berbasis observasi dan Pembelajaran 

berbasis interpretasi berpengaruh 

positif terhadap Prestasi belajar siswa 

dan memiliki persamaan model 

regresi linear berganda Y = 8,632X1 + 

1,675X2 + 0,300X3. 

Secara khusus, pembelajaran 

berbasis interpretasi menunjukkan 

pengaruh paling kuat terhadap 

Prestasi belajar siswa dengan 

koefisien regresi 𝛽𝑦𝑥1 = 0,261, yang 

berarti setiap peningkatan satu unit 

pembelajaran berbasis eksperimen 

akan meningkatkan Prestasi belajar 

siswa sebesar 0,261 unit, dengan 

asumsi variabel lain tetap. Temuan ini 

sejalan dengan teori Sari, Setiadi, dan 

Rondhi (2024) menunjukkan bahwa 

metode eksperimen memberikan 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa penerapan 

metode eksperimen mampu 

meningkatkan ketuntasan belajar dan 

pemahaman konsep siswa secara 

nyata. Tahap berikutnya adalah 
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interpretasi, yaitu kemampuan siswa 

dalam menafsirkan data, menjelaskan 

hasil pengamatan dan percobaan, 

serta menghubungkan temuan 

dengan konsep atau teori yang 

dipelajari. Kemampuan interpretasi 

berperan penting dalam membangun 

pemahaman konseptual yang 

mendalam. Penelitian mengenai 

kemampuan interpretation dalam 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

siswa yang mampu menafsirkan 

informasi secara tepat cenderung 

memperoleh prestasi belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

hanya menghafal konsep. 

Kemampuan interpretasi membantu 

siswa memahami makna dari data 

yang diperoleh melalui observasi dan 

eksperimen sehingga pengetahuan 

yang terbentuk menjadi lebih 

bermakna dan bertahan lama. 

D. Kesimpulan 
1. Hasil pengolahan data pada 

penelitian ini terdapat hubungan 

positif Pembelajaran Berbaasis 

Eksperimen (X1) dengan 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa (Y), menunjukkan bahwa 

dengan meningkatnya 

Pembelajaran Berbaasis 

Eksperimen (X1), meningkat pula 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa (Y). 

2. Hasil pengolahan data pada 

penelitian ini terdapat hubungan 

positif antara Pembelajaran 

Berbasis Observasi (X2) Dengan 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa (Y), menunjukkan bahwa 

dengan meningkatnya 

Pembelajaran Berbasis Observasi 

(X2), meningkat pula Peningkatan 

Prestasi Belajar Siswa (Y). 

3. Hasil pengolahan data pada 

penelitian ini terdapat hubungan 

positif antara Pembelajaran 

Berbasis Interpretasi (X3) Dengan 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa (Y), menunjukkan bahwa 

dengan meningkatnya 

Pembelajaran Berbasis 

Interpretasi (X3), dapat 

meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa (Y). 

4. Hasil pengolahan data pada 

penelitian ini terdapat hubungan 

positif antara Pembelajaran 

Berbaasis Eksperimen (X1) dan 

Pembelajaran Berbasis Observasi 

(X2secara Bersama dengan 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa (Y), menunjukkan bahwa 

dengan meningkatnya 

Pembelajaran Berbaasis 
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Eksperimen (X1) dan 

Pembelajaran Berbasis Observasi 

(X2) berprestasi secara Bersama 

dengan, meningkat pula 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa (Y). 

5. Hasil pengolahan data pada 

penelitian ini terdapat hubungan 

positif antara Pembelajaran 

Berbaasis Eksperimen (X1) dan 

Pembelajaran Berbasis 

Interpretasi (X3) secara Bersama 

dengan Peningkatan Prestasi 

Belajar Siswa (Y), menunjukkan 

bahwa dengan meningkatnya 

Pembelajaran Berbaasis 

Eksperimen (X1) dan 

Pembelajaran Berbasis 

Interpretasi (X3) secara Bersama 

dengan, meningkat pula 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa (Y) 

6. Hasil pengolahan data pada 

penelitian ini terdapat hubungan 

positif antara Pembelajaran 

Berbasis Observasi Sekolah (X2) 

dan Pembelajaran Berbasis 

Interpretasi (X3) secara Bersama 

dengan Peningkatan Prestasi 

Belajar Siswa (Y), menunjukkan 

bahwa dengan meningkatnya 

Pembelajaran Berbasis Observasi 

Sekolah (X2) dan Pembelajaran 

Berbasis Interpretasi (X3) secara 

Bersama dengan, meningkat pula 

Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa (Y) 

7. Hasil pengolahan data pada 

penelitian ini terdapat hubungan 

positif antara Pembelajaran 

Berbaasis Eksperimen (X1), 

Pembelajaran Berbasis Observasi 

(X2) Dan Pembelajaran Berbasis 

Interpretasi (X3)secara Bersama 

dengan Peningkatan Prestasi 

Belajar Siswa (Y), menunjukkan 

bahwa dengan meningkatnya 

Pembelajaran Berbaasis 

Eksperimen (X1), Pembelajaran 

Berbasis Observasi (X2) Dan 

Pembelajaran Berbasis 

Interpretasi (X3) berprestasi 

secara Bersama dengan, 

meningkat pula Peningkatan 

Prestasi Belajar Siswa (Y) 
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